EDITDR ... e

Prof. Dr. Rushin. M.Si::+*’
Prof. Dr. Muhammad Arba, S.Si., M.Si
Dr. apt. Asriullah Jabbar, SH,S.Si,MPH

FARMASEUT|
DASAR

Ernawati | Made Ary Sarasmita | Nur Rasdianah | Rozi Abdullah | Rahayu Apriyanti
Hesti Trisnianti Burhan | Vica Aspadiah | Ernie Halimatushadyah | Wa Ode Masrida
Nidaul hasanah | Andi Nafisah Tendri Adjeng | Fika Nuzul Ramadhani

Rezky Dwi Fitriani | Sri Hartati | Restu Nur Hasanah Haris




Buku ini terdiri dari 16 Bab yang membahas secara rinci dan terstruktur terkait:
Bab 1 Ketentuan Umum Farmakope

Bab 2 Singkatan Bahasa Latin Yang Biasa Digunakan Dalam Resep
Bab 3 Penyediaan, Pembuatan, Penyerahan Resep Dan Salinan Resep
Bab 4 Perhitungan Dosis

Bab 5 Kemasan Serta Aturan Pakai Obat

Bab 6 Pengertian, Pembuatan, Dan Penggunaan: Serbuk

Bab 7 Pengertian, Pembuatan, Dan Penggunaan: Kapsul

Bab 8 Pengertian, Pembuatan, Dan Penggunaan: Pil

Bab 9 Pengertian, Pembuatan, Dan Penggunaan: Tablet

Bab 10 Pengertian, Pembuatan, Dan Penggunaan: Trochi

Bab 11 Pengertian, Pembuatan, Dan Penggunaan: Larutan

Bab 12 Teknik Pembuatan Dan Penggunaan: Suspensi

- Bab 13 Teknik Pembuatan Dan Penggunaan: Emulsi

i }':'fsz 14 Teknik Pembuatan Dan Penggunaan: Sediaan Semisolida
,'._"-:".'A‘:_’_'B‘ab 15. Masalah Obat Dan Penggolongannya
Bab 16 Sn‘at Umum, Peraturan Distribusi Dan Penyimpanan Obat

.

1SBN978-623-151-042-6
S i "" JUIELEMan
© eurekamediaaksara@gmailcom  secomomsen e
@ JL Banjaran RT.20 RW.10 786231 " 510426
uereg) | Bojongsari - Purbalingga 53362 ECUUZD%SBB?S




FARMASEUTIKA DASAR

Dr. Ernawati, M.Kes
apt. Made Ary Sarasmita, M.Farm.Klin
Dr.apt. Nur Rasdianah, S.5i.,M.Si.
dr. Rozi Abdullah
apt. Rahayu Apriyanti, M.Farm
apt. Hesti Trisnianti Burhan, S.Farm., M.Farm
Apt. Vica Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm.
apt. Ernie Halimatushadyah, M.Farm
Wa Ode Masrida, S.Farm.,M.Pharm.Sci
apt. Nidaul hasanah, M. Clin. Pharm.
Andi Nafisah Tendri Adjeng, S.Farm.,M.Sc
apt. Fika Nuzul Ramadhani, M.Sc., MCE
Rezky Dwi Fitriani, S.Farm., M.Farm.
Sri Hartati, Ns., M.Kep
apt. Restu Nur Hasanah Haris, S. Farm.,M.Pharm.Sci

)z

cureka
media akrara

PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA



FARMASEUTIKA DASAR

Penulis : Dr. Ernawati, M.Kes; apt. Made Ary
Sarasmita, M.Farm.Klin; Dr.apt. Nur
Rasdianah, S.Si.,M.Si.; dr. Rozi Abdullah; apt.
Rahayu Apriyanti, M.Farm; apt. Hesti
Trisnianti Burhan, S.Farm., M.Farm; Apt. Vica
Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm.; apt. Ernie
Halimatushadyah, M.Farm; Wa Ode Masrida,
S.Farm.,M.Pharm.Sci; apt. Nidaul hasanah, M.
Clin. Pharm.; Andi Nafisah Tendri Adjeng,
S.Farm.,M.Sc; apt. Fika Nuzul Ramadhani,
M.Sc., MCE; Rezky Dwi Fitriani, S.Farm.,
M.Farm.; Sri Hartati, Ns., M.Kep; apt. Restu
Nur Hasanah Haris, S. Farm.,M.Pharm.Sci

Editor : Prof. Dr. Ruslin. M.Si
Prof. Dr. Muhammad Arba, S.Si., M.Si
Dr. apt. Asriullah Jabbar, SH,S.Si., MPH

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita

Tata Letak : Herlina Sukma
ISBN 1 978-623-151-042-6
No. HKI : EC00202336875

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, MEI 2023
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2023

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
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Team penulis menyadari bahwa buku referensi ini masih
jauh dari sempurna. Untuk itu team penulis menerima saran dan
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kata team penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua
pihak yang membantu terselesainya buku referensi ini dan semoga
membawa manfaat bagi pengembangan pengetahuan dalam
bidang farmakologi
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BAB

KETENTUAN UMUM
FARMAKOPE

Dr. Ernawati, S.Kep., Ns. M.Kes

A. Pendahuluan

Farmakope merupakan buku resmi yang memuat
ketentuan umum monografi sediaan umum, monografi bahan
obat dan obat. Disamping itu, terdapat lampiran yang
merupakan informasi dan penjelasan dari metode analisis dan
prosedur pengujian yang terdapat dalam monografi, mencakup
pengujian dan penetapan secara umum, mikrobiologi, biologi,
kimia, dan fisika. Glenn Sonnedecker mendefinisikan
Farmakope sebagai suatu compendium untuk melindungi
keseragaman dalam hal kualitas, komposisi dan kekuatan terapi
bahan bahan melalui spesifikasi pengarang, metode dan
instruksi yang dibuat oleh kekuasaan yang sah dengan suatu
Batasan daerah (Sonnedecker, 1961).

Buku Farmakope diakui secara resmi oleh Lembaga atau
badan internasional farmasi dalam cakupan regional. Setiap
negara penerbit akan mempunyai farmakope sendiri mengingat
perbedaan karakteristik karakter manusia di setiap negara. Di
Indonesia sendiri buku Farmakope di resmikan dengan nama FI
(Farmakope Indonesia) dimana sebelum Farmakope Indonesia
terbit Indonesia menggunakan buku yang berlaku saat itu
dengan nama Farmakope Belanda atau yang dinamakan
Farmacope Nederland (Belanda, 1962). Buku Farmacope



BAB
BAHASA LATIN
DALAM RESEP OBAT

Apt. Made Ary Sarasmita, S.Farm., M.Farm

A. Resep Obat

Berdasarkan Permenkes RI No. 919/Menkes/Per/X/
1993, yang dimaksud dengan Resep adalah “permintaan tertulis
dari Dokter atau Dokter gigi atau Dokter hewan kepada
Apoteker untuk menyediakan dan menyerahkan obat bagi
penderita sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku”. Sebagai tambahan dari Permenkes RI No. 72 tahun
2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit,
resep dapat berupa permintaan tertulis (kertas), maupun
elektronik (Indonesia, 2016).

Di Indonesia, Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
26/Menkes/Per/1/1/1984 menjelaskan bahwa Resep obat
ditulis dengan lengkap dan jelas. Hal tersebut dilanjutkan dalam
Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 280/Menkes/SK/V /1984
yang menyatakan Resep obat memuat informasi, yaitu: 1)
Identitas dokter penulis, 2) Tempat dan tanggal penulisan, 3)
Tanda R/ di setiap awal penulisan, 4) Setelah tanda R/
dituliskan informasi dengan jelas dan lengkap, 5) garis penutup
yang dibubuhi paraf dan atau tanda tangan penulis resep, dan 6)
Identitas pasien penerima resep.

Untuk dapat memahami struktur bagian dan isi Resep,
dapat disimak melalui gambar berikut (Dina Tri Amalia and
Sukohar, 2014, Sari and Oktarlina, 2017, Khairunnisa et al., 2013,
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BAB PENYEDIAAN,
PEMBUATAN,

PENYERAHAN RESEP

DAN SALINAN RESEP

Dr. apt. Nur Rasdianah, S.Si.,M.Si.

A. Penyediaan Resep

Resep adalah permintaan tertulis dari dokter atau dokter
gigi, kepada apoteker, baik dalam bentuk kertas maupun
elektronik untuk menyediakan serta menyerahkan obat bagi
pasien sesuai peraturan yang berlaku (Permenkes, 2016a). Resep
merupakan salah satu transaksi terapeutik yang paling penting
antara dokter dan pasien. Kata “resep” berasal dari pre
(sebelum) dan “script™ (tulisan tertulis) yang berarti perintah
yang harus ditulis sebelum atau untuk resep dan pemberian
obat. Umumnya istilah resep digunakan untuk maksud perintah
meminum obat tertentu. Resep (Rx) didefinisikan sebagai
program perawatan kesehatan yang dilaksanakan oleh seorang
dokter dalam bentuk instruksi yang mengatur rencana
pemberian obat untuk pasien secara individu (Kumar et al.,
2019). Simbol resep (Rx) yang saat ini digunakan adalah simbol
kuno yang telah ada berabad-abad yang lalu.

Perundang-undangan nasional mengatur bahwa resep
ditulis oleh dokter umum, dokter gigi atau dokter hewan seperti
pada definisi resep. Terdapat empat tujuan yang harus dicapai
oleh seorang penulis resep, baik saat pertama kali meresepkan
obat dan kemudian memantaunya. Tujuan tersebut adalah:
untuk memaksimalkan efektivitas, meminimalkan risiko,
meminimalkan biaya, dan menghormati pilihan pasien. Model
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BAB

PERHITUNGAN DOSIS

dr. Rozi Abdullah

A. Pendahuluan

Perhitungan dosis obat adalah proses yang penting dalam
industri farmasi dan kedokteran karena menentukan dosis yang
tepat yang akan diberikan kepada pasien. Hal ini sangat penting
untuk mencapai hasil terapeutik yang diinginkan dan
meminimalkan risiko efek samping obat. Perhitungan dosis obat
yang tepat juga penting dalam mencegah overdosis atau di
bawah dosis yang dapat berdampak pada keselamatan dan
kesehatan pasien.

Dalam bab ini, akan dibahas berbagai pendekatan dan
rumus yang digunakan dalam perhitungan dosis obat. Faktor-
faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyesuaian dosis
pada pasien dengan kondisi khusus juga akan dijelaskan.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam perhitungan
dosis obat termasuk berat badan, usia, fungsi ginjal dan hati, dan
kondisi medis lainnya. Dengan memahami faktor-faktor ini,
praktisi kesehatan dapat memastikan bahwa dosis obat yang
diberikan adalah tepat dan efektif untuk setiap pasien (Bajorek
etal., 2016; Kearney et al., 2020). Prinsip dasar perhitungan dosis
obat, metode yang digunakan, dan beberapa contoh aplikasinya
dalam farmasi juga akan dipaparkan dalam bab ini (Baxter &
Preston, 2018).
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BAB

KEMASAN SERTA
ATURAN PAKAI OBAT

Rahayu Apriyanti, M.Farm

A. Pendahuluan

Produk obat harus terlindungi dari awal proses produksi
hingga sampai ke tangan konsumen, hal ini dilakukan dengan
adanya pengemasan sesuai dengan aturan (WHO,2022). Tujuan
dari dibuatnya kemasan agar produk terlindungi dan tidak
berinteraksi dengan lingkungan luar, (Rahmayanti, SU &
Sriwidodo, 2021). Pada sediaan farmasi, kemasan ini memegang
peranan penting untuk menjaga stabilitas bentuk sediaan
farmasi sehingga efektifitas dari sediaan terjaga. Kemasan pada
sediaan farmasi terdiri dari berbagai komponen yang dapat
melindungi sediaan dari awal produksi hingga ke tangan
konsumen (Gahtori,A.U & Priya, 2022). Kemasan pada sediaan
farmasi harus melindungi produk atau sediaan dari tekanan,
suhu, getaran dan juga mencegah terjadinya degradasi produk
akibat lingkungan, uap air dan juga debu pada saat distribusi,
penyimpanan dan saat pemasaran sehingga sampai dengan
aman di tangan pasien. Didalam kemasan tercantum beberapa
informasi penting untuk diketahui konsumen yakni indikasi
produk, penyimpanannya, nomor batch, nama produknya, juga
tanggal kadaluwarsa, tangga produksi sediaan (Mandal et al.,
2022). Desain kemasan harus dapat menarik minat konsumen
dengan mendesain bentuk dan ukuran yang baik dan menarik.
Selain memperhatikan desain kemasan juga harus dapat

85



BAB
PENGERTIAN,

PEMBUATAN DAN
PENGGUNAAN SERBUK

apt. Hesti Trisnianti Burhan, S.Farm., M.Farm

Dalam dunia farmasi, serbuk merupakan salah satu istilah
yang sudah tidak asing lagi, yang biasa disebut dengan puyer.
Serbuk sendiri memiliki arti konotasi yang bervariasi, kata serbuk
diantaranya ditujukan sebagai salah bentuk fisik bahan, dan istilah
lainnya serbuk ditujukan sebagai salah satu bentuk sediaan farmasi
dengan pemakaian secara oral atau topikal. Dalam bab ini akan
dibahas lebih terperinci terkait pengertian, cara pembuatan ataupun
penggunaan dari serbuk.

A. Pengertian Serbuk
Berdasarkan Farmakope Indonesia Edisi Empat (Depkes

RI, 1995), serbuk merupakan suatu campuran yang kering dari

salah satu bahan obat atau zat kimia yang telah dihaluskan,

dengan penggunaan secara internal maupun penggunaan secara
eksternal.

Kelebihan serbuk diantaranya yaitu :

1. Serbuk memiliki sifat yang lebih mudah terdispersi, lebih
mudah larut dan memiliki luas permukaan yang luas
dibandingkan dengan sediaan yang dipadatkan.

2. Bahan aktif obat yang memiliki volume besar dan sulit
dijadikan kapsul atau tablet, maka dapat dibuat dalam
bentuk serbuk.

3. Untuk penderita yang mengalami kesulitan dalam menelan
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A.

106

PENGERTIAN,
PEMBUATAN DAN
PENGGUNAAN: KAPSUL

apt. Vica Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm.

Pendahuluan
Kapsul merupakan bentuk sediaan padat dimana bahan
aktif dan bahan tambahan yang digunakan dimasukkan ke
dalam cangkang gelatin atau bahan lain yang sesuai. Pabrik yang
terkenal memproduksi cangkang kapsul di Indonesia adalah
Parke Davis. Sebagian besar sediaan kapsul ditujukan untuk
ditelan seluruhnya. Namun, tenaga kesehatan terkadang
membuka kemasan kapsul dan mencampurkannya pada
makanan atau minuman, utamanya pada anak-anak atau pasien
lain yang sulit menelan obat. (Jones, 2016). Tentunya atas
persetujuan apoteker, karena beberapa obat tidak memiliki
karakteristik pelepasan yang akan berubah jika tidak
dikonsumsi dalam bentuk kapsul. Kapsul memiliki keuntungan
dan kerugian diantaranya: (Allen and Howard C. Ansel, 2014)
Kentungan
1. Memiliki bentuk yang menarik dan praktis
2. Dapat menutupi rasa dan bau yang tidak enak dari obat
3. Dokter dapat memberikan resep dengan kombinasi obat
yang berbeda tergantung kebutuhan pasien
4. Kapsul dapat diisi walaupun tanpa menggunakan bahan
tambahan
5. Mudah ditelan dan cepat hancur di dalam saluran
pencernaan



BAB

PIL

apt. Ernie Halimatushadyah, M.Farm

A. Pendahuluan

Pil berasal dari kata Latin "pila", yang berarti "bola".
Menurut Farmakope Indonesia edisi III disebutkan bahwa pil
merupakan sediaan dalam bentuk massa bulat yang
mengandung satu atau lebih komponen obat (Departemen
Kesehatan RI, 1979). Pil adalah sediaan dengan bahan obat yang
berbentuk bulat dan ukuran bobotnya berkisar antara 100 mg
sampai dengan 500 mg. Pil dengan berat antara 30 mg disebut
sebagai granul, sedangkan boli adalah pil dengan berat yang
lebih dari 500 mg, boli biasa digunakan dalam pengobatan
hewan seperti kuda dan sapi.

Pil merupakan rangkaian obat yang sudah cukup lama
ada dan dikenal sebelum adanya produk obat masa kini. Pil
dulunya dibuat dengan cara tradisional, namun seiring
berjalannya waktu mulai dibuat dengan cara yang lebih modern.
Masyarakat dianggap lebih tertarik menggunakan pil sebagai
obat tradisional karena lebih mudah dikonsumsi, lebih efektif
dibandingkan dengan sediaan herbal cair atau bubuk, tidak
meninggalkan rasa yang tidak enak, dan harganya lebih murah.
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A.

126

PENGERTIAN,
PEMBUATAN DAN
PENGGUNAAN : TABLET

Wa Ode Masrida, S.Farm., M.Pharm. Sci

Pengertian

Tablet merupakan bentuk sediaan yang paling digemari
dibandingkan sediaan farmasi lainnya. Hal ini disebabkan
karena tablet stabil dalam penyimpanan, sangat mudah dibawa
dan digunakan. Tablet secara definisi adalah sediaan yang
terdiri dari komponen bahan aktif obat dalam bentuk serbuk dan
eksipien yang dicetak sehingga menghasilkan bentuk padat
(Rani, 2018).

Tablet pada dasarnya memiliki berbagai macam ukuran
dan bentuk antara lain tablet berbentuk bundar, tablet berbentuk
seperti kaplet, pipih, segitiga, lonjong, dan sebagainya yang
telah diproduksi dan dikembangkan oleh banyak pabrik
farmasi. Bentuk punch dan dies yang digunakan menentukan
bentuk dan ukuran tablet. Tujuan pabrik mengembangkan
bentuk tablet yang beragam dan khas adalah agar produk yang
dihasilkan sulit ditiru dan berbeda dengan produk lain. Sediaan
yang banyak diproduksi adalah sediaan tablet oral dengan cara
penggunaannya adalah melalui mulut (sistem pencernaan),
kemudian obat tersebut akan hancur dan melepaskan zat aktif
obatnya pada saluran pencernaan (lambung atau usus).



BAB

1 0 TROCHI

apt. Nidaul Hasanah, M. Clin. Pharm.

A. Pengertian

Tablet hisap (Lozenges) menurut Farmakope Edisi VI
merupakan sediaan oral padat yang mengandung satu atau
lebih zat aktif yang dapat larut perlahan dalam mulut. Tablet
hisap tuang dikenal dengan pastiles, sedangkan tablet hisap
kempa dikenal dengan trochi. Trochi adalah tablet hisap kempa
yang dirancang untuk terlarut kurang dari 30 menit dan
menghasilkan efek lokal terus menerus pada membran mukosa
mulut/tenggorokan dan sistemik. Perbedaan utama trochi
dengan tablet konvensional hanyalah sifat organoleptis, non-
disintegrasi dan laju disolusi yang lebih lambat. Tablet
konvensional cenderung pahit dan tidak enak, sedangkan trochi
beraroma dan manis. (Renuka P, 2014, Loyd V. Allen, 2018,
Indonesia, 2020, Niazi, 2020)

B. Pembuatan

Trochi umumnya diformulasi dalam bentuk tablet padat
halus tidak berpori, rata (pinggiran melandai), ukuran % - % inci,
diameter relatif besar (>12,5 mm), berat berat >700 mg (biasanya
1,5-4 g), kekerasan tablet yang tinggi (>15 kp) atau 30-50 kg inci?,
waktu hancur 5-10 menit, dengan cara dikempa. Trochi tidak
mengandung bahan penghancur. Formulasi dirancang untuk
melepaskan obat secara perlahan, memiliki rasa yang
menyenangkan dan halus (tidak berpasir) dengan eksipien
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1 1 LARUTAN

Andi Nafisah Tendri Adjeng, B.Sc. Pharmacy., M.Sc.

A. Pengertian

Larutan atau Solution (Bahasa Inggris)
atauSolutiones(Bahasa Latin) merupakan sediaan cair yang
mengandung satu atau lebih campuran zat yang terlarut
sempurna. Istilah terlarut sempurna bermakna bahwa zat
terlarut terdispersi secara molekuler dalam pelarut sesuai atau
gabungan pelarut yang saling bercampur. Karena molekul-
molekul dalam sediaan larutan terdispersi secara merata
sehingga tidak dapat dibedakan antara fase zat terlarut dan
pelarut. Penggunaan larutan menjadi bentuk sediaan umumnya
memberikan jaminan keseragaman dosis serta memiliki
ketelitian yang baik jika dilakukan pencampuran atau
pengenceran (Allen et al, 2011).

B. Istilah Kelarutan

Istilah kelarutan atau solubility dapat didefinisikan
sebagai jumlah maksimum suatu senyawa atau zat dapat berupa
padat, cair atau gas yang dapat melarut yaitu terdispersi secara
molekuler dan homogen dalam pelarutnya(Rieger et al., 1986).
Kelarutan zat yang tercantum di dalam Farmakope Indonesia
Edisi V dinyatakan dengan istilah sebagai berikut(Kemenkes,
2014):
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BAB

DAN PENGGUNAAN:
I SUSPENSI

A.

164

TEKNIK PEMBUATAN

apt. Fika Nuzul Ramadhani, M.Sc.

Pendahuluan

Suspensi merupakan suatu partikel padat yang
terdispersi. Suspensi adalah kategori sediaan farmasi yang
membutuhkan banyak pertimbangan pada proses pembuatan
dan pengembangan formula karena ketidakstabilan pada
struktur dan proses pembuatan serta masalah pengemasan.
Suspensi dapat dimaksudkan untuk pemberian oral, aplikasi
eksternal atau penggunaan parenteral (Kumar et al., 2022).

Suspensi umumnya terdiri dari padatan halus (partikel
dengan ukuran mulai dari 0,5 hingga 5,0 pm) yang tersuspensi
dalam kendaraan cair atau semi-padat yang merupakan fase
kontinyu. Suspensi yang saat ini dipasarkan dalam bentuk
serbuk kering yang sebelum digunakan perlu dicampur dengan
pembawa tertentu. Suspensi ini diproduksi karena
pertimbangan stabilitas zat aktif obat-obatan (Kumar et al.,
2022).

Ukuran partikel fase dispersi merupakan pertimbangan
yang sangat penting dalam formulasi suspensi. Suspensi untuk
aplikasi topikal harus memiliki ukuran partikel yang sangat
kecil untuk menghindari rasa berpasir dan untuk memberikan
cakupan dan perlindungan yang lebih besar pada area dimana
suspensi diaplikasikan. Jika zat padat yang ditujukan untuk
berpenetrasi kulit, dengan ukuran partikel yang kecil akan
memberikan laju pelarutan yang lebih cepat (Kumar et al., 2022).



BAB

DAN PENGGUNAAN:
I SEDIAAN SEMISOLID

A.

176

TEKNIK PEMBUATAN

Rezky Dwi Fitriani, S.Farm., M.Farm

Definisi

Sediaan semisolid adalah salah satu bentuk sediaan
farmasi yang umumnya diberikan melalui rute “topikal”, baik
diaplikasikan melalui kulit maupun selaput lendir dengan
tujuan memberikan efek obat lokal pada lokasi pemberian
maupun mencapai efek sistemik. Salah satu sifat sediaan
semisolid adalah dapat melekat di permukaan lokasi pemberian
dalam waktu yang lama (Lachman, 2007).

Bentuk-Bentuk Sediaan Semisolid

Sediaan semisolid pada penggunaan topikal, sebagian
kecil ditujukan untuk pemakaian pada membran mukosa, yakni:
mukosa hidung, jaringan bukal, kornea, saluran telinga luar,
mukosa vagina, jaringan rektal dan membran uretra. Sedangkan
sebagian besar digunakan untuk aplikasi pada kulit. Pembagian
bentuk sediaan semisolid berdasarkan konsistensinya,
ditunjukkan pada gambar 10



BAB
MASALAH OBAT &

jI 4 PENGGOLONGANNYA

Sri Hartati, Ns., M.Kep

A. Pendahuluan

Obat memberikan manfaat yang sangat penting dalam
upaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Dalam upaya
meningkatkan pelayanan kesehatan, diperlukan ketersediaan
obat dalam jenis yang lengkap, jumlah yang cukup, berkhasiat,
aman, berkualitas baik dan dengan harga yang terjangkau serta
mudah diakses oleh masyarakat. Hal tersebut bertujuan agar
setiap warga masyarakat dapat mencapai derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya baik fisik, mental, dan sosial.

Obat adalah obat jadi termasuk produk biologi, yang
merupakan bahan atau paduan bahan yang digunakan untuk
mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan dan peningkatan kesehatan, dan
kontrasepsi untuk manusia (BPOM, 2011). Satu macam obat
memiliki tiga nama. Ketiga nama tersebut adalah nama kimia,
nama generik, dan nama dagang (Kamienski, 2015).

Obat pada waktu ditemukan diberi nama kimia. Setelah
obat itu dinyatakan aman dan bermanfaat melalui uji klinis,
barulah obat tersebut didaftarkan pada Badan Pengawasan Obat
dan Makanan. Obat tersebut mendapat nama generik dan nama
dagang. Nama dagang ini sering juga disebut nama paten
(Dermawan, 2015).
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BAB SIFAT UMUM,
PERATURAN DISTRIBUSI

DAN PENYIMPANAN
OBAT

apt. Restu Nur Hasanah Haris, S.Farm., M.Pharm.Sci

A. Sifat Umum

Secara umum obat akan mengalami proses distribusi
sebelum disimpan di masing-masing sarana pelayanan
kesehatan. Proses tersebut mempunyai prosedur dan kaidah
tertentu yang diatur tegas dalam undang-undang. Dalam bab ini
akan dibahas lebih dalam terkait peraturan distribusi dan
penyimpanan obat di masing-masing sarana pelayanan
kesehatan.

Distribusi obat secara umum mencakup tentang
bagaimana alur obat dari produsen hingga ke tangan pasien
untuk digunakan. Di Indonesia distribusi obat diatur dalam
CDOB. Cara Distribusi Obat yang Baik selanjutnya disingkat
dengan CDOB bertujuan untuk memastikan bahwa alur
penyaluran obat sesuai dengan persyaratan dan ketentuan
(Kemenkes RI, 2014). Pendistribusian obat dilakukan oleh
Pedagang Besar Farmasi (PBF). PBF adalah perusahaan yang
memiliki wewenang untuk melakukan penyaluran sediaan
farmasi/obat atau bahan obat.

Proses distribusi obat didukung oleh semua pihak dengan
bertanggung jawab dalam menjamin kualitas obat/bahan obat
sampai ke tangan pasien . Peraturan teknis terkait distribusi obat
memuat tentang manajemen mutu, organisasi (personal),
bangunan dan peralatan, operasional, inspeksi diri,
keluhan/kembalian obat dan penarikan kembali, transportasi,
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memiliki 5 orang anak bersama dr. Fika Tri Anggraini, M.Sc,
PhD. dr. Rozi saat ini sedang menjalani tahap akhir Program
Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Farmakologi Klinik (SpFK)
di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta,
Indonesia.
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apt.Rahayu Apriyanti, M.Farm, lahir di
Raha, 27 April 1992. Merupakan lulusan S1
Universitas Pancasakti Makassar, Pendidikan
Profesi Apoteker dan S2 Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Wanita yang
kerap disapa ayu ini merupakan putri dari
Muhammad. Saleh (Ayah) dan Salmi (Ibu).
Hingga kini penulis aktif sebagai dosen di
STIKes Pelita Ibu Kendari.

apt. Hesti Trisnianti Burhan, S.Farm.,
M.Farm. Lahir di Usuku, pada 6 Agustus
1989. Ia tercatat sebagai lulusan Universitas
Surabaya tahun 2016. Wanita yang kerap
disapa Cecy ini adalah anak dari pasangan
Alm. H. Burhan, S.Pd (ayah) dan Hj. Hawania
Rahim, S.Pd (ibu). Sebelumnya beliau ini

pernah berjabat sebagai Kepala Instalasi
Farmasi RS Sayang Ibu di Surabaya, kemudian berpindah ke
Kota Palu Sulawesi Tengah yang selain Kepala Instalasi RS Ibu
dan Anak Sitti Masyithah, beliau juga merupakan seorang
dosen tetap di Universitas Tadulako hingga tahun 2019. Dan
hingga sekarang beliau menjabat sebagai Ketua Program Studi
S1 Farmasi di ITK Avicenna Kendari.

apt. Vica Aspadiah, S.Farm., M.S.Farm., lahir
di Raha, pada 03 November 1995. la tercatat
sebagai lulusan S1 Farmasi Universitas Halu

o %} Oleo pada tahun 2012, kemudian melanjutkan
studi S2 Farmasi di Institut Teknologi
Bandung pada tahun 2017, serta melanjutkan studi profesi
Apoteker di Universitas Halu Oleo pada tahun 2021. Wanita
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yang kerap disapa Vica adalah anak dari pasangan Drs. Asmar,
MSi. (ayah) dan Patmawati Palingga, S.Pdi. (ibu). Saat ini
penulis menjadi dosen tetap di Fakultas Farmasi, Universitas
Halu Oleo Kendari, Sulawesi Tenggara.

apt. Ernie Halimatushadyah, M.Farm lahir di
Jakarta, 23 April 1993. Telah menyelesaikan
studi S1 Farmasi di Universitas Muhammadiyah
Prof Dr Hamka. la tercatat sebagai lulusan

y 0

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Saat ini ia menjabat

apoteker dan lulusan terbaik magister farmasi

sebagai Ketua Program Studi S1 Farmasi Universitas Binawan,
Jakarta. Prestasi yang didapatkan baik secara internal maupun
eksternal diantaranya, telah berhasil meraih hibah penelitian
dosen pemula (PDP) kemenristekdikti pada tahun 2021 dan
2022. Hingga kini penulis aktif melakukan berbagai pelatihan
guna meningkatkan kompetensi yang dimiliki, penelitian,
pengabdian masyarakat, dan publikasi ilmiah.

Wa Ode Masrida, S.Farm., M.Pharm.Sci, lahir
di Ambeua, pada 15 Mei 1995. la tercatat sebagai
lulusan Universitas Halu Oleo. Wanita yang
kerap disapa Rida ini adalah anak dari pasangan
La Ode Hasanudin (ayah) dan Mahasara (ibu). Ia
juga tercatat mendapatkan penghargaan sebagai

lulusan terbaik Fakultas pada Wisuda Fakultas
Farmasi Universitas Halu Oleo Tahun 2017. Kemudian
melanjutkan studi S2 Ilmu Farmasi di Universitas Gadjah Mada
dan mampu menyelesaikan studi selama kurun waktu 1,5
tahun.
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apt. Nidaul Hasanah, M. Clin. Pharm., lahir di
Rumbai (Pekanbaru) pada 13 januari 1983,
merupakan anak terakhir dari pasangan Anwar
Umar (Ayah) dan Leily Syofyan (Ibu). Beliau
tercatat sebagai Apoteker Klinis lulusan
Universitas Gadjah Mada, D.I. Yogyakarta.
Sebagai seorang praktisi farmasi klinik, sehari-
harinya beliau bertugas di SMF ICU, SMF Neurologi dan SMF
Penyakit Dalam di RSUD Indrasari, Rengat - Riau. Selain itu,

beliau juga aktif mengajar di Program S1-Farmasi STIKes Har-
Kausyar - Rengat, mengampu beberapa mata kuliah dari
berbagai bidang peminatan farmasi, seperti bidang farmakologi,
bidang farmakoterapi dan bidang farmasetika.

Andi Nafisah Tendri Adjeng,
S.Farm.,M.Sc.(Lahir di Kendari 23 Februari 1989)
yang dalam kesehariannya akrab dipanggil

dengan sebutan Ibu Nafisah atau Ibu Andi
adalah salah salah civitas akademika yang
berprofesi sebagai dosen muda di Universitas
Lampung. Ketertarikan akan dunia farmasi
mendorongnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan di
Program Studi Sarjana Farmasi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar (UIN ALAUDDIN MAKASSAR) tahun
2007-2011. Pada tahun 2012, antusiasme dan kecintaan tentang
Farmasi Sains khususnya dibidang Teknologi Formulasi
Sediaan Farmasi (Pharmaceutical Science) memotivasi Ibu
Nafisah untuk kembali memperdalam di tingkat Magister pada
Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada (FF-UGM). Magister
Science (M.Sc) berhasil diraih pada tahun 2014 sekaligus menjadi
tonggak awal keberadaanya dalam dunia akademisi tingkat
universitas tepatnya di Universitas Halu Oleo. Selama berkiprah
menjadi dosen, Ibu Nafisah sangat tertarik dengan beberapa
kegiatan tri-dharma. Karya yang cukup terlihat adalah publikasi
bersama beberapa dosen-dosen senior di Fakultas Farmasi
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Universitas Halu Oleo baik tingkat nasional (SINTA-indexed)
maupun tingkat internasional (SCOPUS-indexed). Pencapaian
awal ini tak lekang oleh bimbingan langsung dosen-dosen
senior di instansi tersebut. Tahun 2020, Ibu Nafisah berhasil
memperjelas eksistensinya sebagai seorang dosen universitas
negeri yaitu terangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Fakultas Kedokteran Program Studi S1 Farmasi Universitas
Lampung. Berbekal dari pembelajaran dan pengalaman
mengenai publikasi yang membutuhkan ketekunan baik dalam
peningkatan berbahasa inggris serta penulisan ilmiah, di tahun
2023 Ibu Nafisah berhasil menulis 2 publikasi di jurnal terindeks
scopus dengan tingkat quartile Q2 (RASAYAN Journal of
Chemistry)dan Q3(Research Journal of Pharmacy and Technology)
sebagai penulis pertama (first-author) sekaligus corresponding
author. Momen tersebutlah yang menjadikannya semakin
semangat dalam terus belajar memperbaiki diri dan
berkolaborasi dengan dosen dan peneliti baik internal maupun
eksternal Universitas Lampung. Seluruh rangkaian narasi
dalam menapaki jenjang karir yang masih terbilang sangat awal
dan masih butuh banyak belajar, membuat Ibu Nafisah
menghayati dan menyadari bahwa “Ilmu diperoleh dengan
peluh bukan dengan keluh”.Ibu Nafisah sangat menikmati
diskusi, sharing, dan kolaborasi di bidang Pharmaceutical Science
baik offline dan online (andi.nafisah@fk.unila.ac.id).

apt. Fika Nuzul Ramadhani, M.Sc., MCE
Lahir di Manokwari, pada 3 April 1991.
Penulis merupakan dosen Jurusan Farmasi
Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas
Negeri Gorontalo. Penulis menempuh
pendidikan S1 di Universitas Ahmad Dahlan

j ’ Yogyakarta (2008-2012) serta mengambil
program double degree untuk program Profesi Apoteker dan

Magister Farmasi (2012- 2014) pada universitas yang sama.
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Penulis terdaftar sebagai anggota Ikatan Apoteker Indonesia
sejak tahun 2014.

Rezky Dwi Fitriani, S.Farm. M.Farm, lahir
di Matahoalu, pada 31 Maret 1995. Wanita
yang kerap disapa Uwi ini tercatat sebagai
lulusan Universitas Halu Oleo. Kemudian ia
melanjutkan studi Magister [lmu Farmasi di

Universitas Airlangga. Sekarang ia tengah
menjadi dosen di Institut Teknologi dan
" Kesehatan Avicenna Kendari.

Sri Hartati, Ns., M.Kep. Lahir di Bandung,

pada 24 Mei 1982. Penulis menyelesaikan
pendidikan S1 Keperawatan di UNPAD
pada tahun 2006, sedangkan profesi Ners
diselesaikan pada tahun 2007 dan lulus S2
Keperawatan di STIKes Achmad Yani
Cimahi pada tahun 2018. Pada tahun 2007
sampai 2009 penulis bekerja di OHUD
Hospital Madina-KSA. Pada tahun 2009-
2011 penulis bekerja di STIKes Dharma Husada. Pada tahun
2011-2020 penulis bekerja di Akper Pemkab Cianjur dan saat ini
penulis bekerja di STIKes Permata Nusantara semenjak tahun
2020.
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Apt. Restu Nur Hasanah Haris,
S.Farm.,M.Pharm.Sci lahir di Kendari,
pada 21 Juli 1991. Pendidikan S1 ditempuh
di Universitas Muslim Indonesia kota
Makassar, melanjutkan pendidikan profesi
Apoteker di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta. Tahun 2017 menempuh
pendidikan pascasarjana di Universitas Gadjah Mada. Penulis
merupakan seorang apoteker dan aktif di keanggotaan Ikatan

Apoteker Indonesia. Penulis merupakan dosen di Program
Studi S1 Farmasi Institut Teknologi dan Kesehatan Avicenna
Kendari
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